BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini disajikan uraian tentang hal-hadg/aerkaitan dengan metodologi
penelitian. Metodologi yang dimaksud dalam hal nmenyangkut atau berkaitan
dengan proses, prinsip, prosedur dan pelaksanaarelit@er dalam rangka
pengumpulan data dan analisis serta keabsahahaktgenelitian. Adapun hal yang

disajikan berhubungan dengan pendekatan, desaiagdejeéeknis analisis data.

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian tentang implementasi layanan pendndik&lusif di sekolah Dasar 9

Mutiara ini dilakukan untuk mendapatkan gambaramdatam dan menemukan
faktor-faktor esensial yang terdapat di dalam pakannya di lapangan yang
berkaitan dengan pemahaman guru, proses pembaela@@a proses evaluasinya
dimana di sekolah tersebut terdapat anak berkelntkhusus. Untuk mencapai hal-

hal tersebut peneliti menggunakan pendekatan ktiélit

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tatiialkarena dengan
pendekatan kualitatif peneliti dapat memperolelorimiasi yang bersifat investigatif
secara menyeluruh tentang fenomena yang lebih égndkelain itu peneliti hendak
mengetahui kompelsitas pelaksanaan layanan peadidiklusif yang berlaku di

sekolah tersebut.
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Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian karena, menurut Van
Maanen dalam Hidayat (2006) bahwa pendekatan &tialédalah penelitian yang
menggunakan berbagai macam teknik interpretasi yemgpaya mendiskripsikan,
mengungkap, menrjemahkan, dan menafsirkan fenosesial tertentu yang terjadi
secara alami dari segi maksnanya bukan frekuensi@gdangkan Patton dalam
Hidayat (2006) mendeskripsikan pendekatan kudlitaBbagai penyelidikan ilmiah
yang menggunakan pendekatan pemahaman, didasatkan pamikiran Kkritis

mengenai fenomena sosial tanpa tergantung padalaksnbol-simbol numerik.

Lexy J. Moleong (2004 : 3) mengemukakan lima ki@méstik utama dari
penelitian kualitatif, sebagai berikutpertama, peneliti sendiri sebagai instrumen
utama untuk mendatangi secara langsung sumber Kiedaa, menyimpulkan data
yang dikumpul dalam penelitian ini lebih cenderdiadam bentuk kata-kata dari pada
angka. Ketiga, menjelaskan bahwa hasil penelitian lebih menkanbada proses
bukan, tidak semata-mata kepada hasiKeempat, melalui analisis peneliti
mengungkapkan makna dari keadaan yang diaeiima, mengungkapkan makna

sebagai hasil yang esensial dari pendekatan kiifalita

Alasan lain penggunaan pendekatan kualitatifrdgdanelitian ini adalah karena
pendekatan kualitatif lebih bersifat naturalistékng bertujuan mengamati fenomena
yang ada secara alami, artinya bukan untuk melakpkagukuran secara terkontrol.
Proses penelitian dilakukan dengan terjun langdendppangan, berorientasi pada

penemuan, eksplorasi (menjelajah), perluasan damggaenbarkan secara holistik
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(menyeluruh). Dengan demikian, penelitian ini benwasi pada proses bukan pada
keluaran (hasil).
B. Setting dan tempat Penélitian

Tempat penelitian adalah SD 9 Mutiara merupakdolah dasar yang terdiri dari
6 jenjang kelas. Kuota yang ada dalam tiap kelaydé&erdiri dari 7 sampai dengan
10 orang anak. Sekolah ini berdiri di bawah yayaSktiara Bunda. Input Siswa
setiap kelas memiliki kapasitas 20 siswa ermaswsis®a berkebutuhan khusus di
dalamnya. Pada saat ini telah terdapat 4 angkatamelayanai 6 anak berkebutuhan
khusus dengan berbagai karakteristik : autis, af@kgan gangguan komunikasi,
anak dengan gangguan emosi, anak dengan gangguasenkasi,slow learner,
retardasi mental, anak berkesulitan belajar. Setelps dibimbing oleh sekurang-
kurangnya dua tenaga pendidik, yaitu seorang galaskdan seorang guru asisten.
Jika kelas tersebut terdapat anak berkebutuhanukhyang memerlukan guru

pendamping, maka maksimal terdapat dua guru pendgrppda setiap kelasnya.

C. Strategi atau Desain Pendlitian
Untuk memahami fenomena sosial yang berupa niasadplementasi layanan

pendidikan inklusif di SD 9 Mutiara ini peneliti mggunakan strategi atau desain

penelitian studi kasus eksplorasi.

Menggunakan strategi atau desain studi kasuslagksp dalam penelitian ini

karena studi kasus ini cenderung lebih terbukakunmtemperoleh pemahaman yang



33

komprehensif dan mendalam tentang fenomena yametjtidiSelain itu desain ini
menggunakan ‘bagaimana’ (how) sebagai pertanyaamajtkemudian pertanyaan
ini terjadi di masa sekarang atau temporer dan lpelha@anya sedikit memiliki

peluang mengontrol peristiwa (Yin:2003).
D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan merupakan langkah-langkgiat&e yang ditempuh,
bersifat teknis di lapangan atau etika telah mealaitkan penelitian di lapangan.

Prosedur pelaksanaan yang ditempuh antara lain :

1. Melakukan wawancara
wawancara dilakukan tehadap informan utama yaifoalike sekolah, guru
pembimbing khusus, guru kelas dan informan tambafséin siswa, orang
tua, mengenai masalah pemahaman konsep keberagamkarsif, serta
penjelasan tentang proses pelaksanaan yang tedah aekolah tersebut.

2. Menulis hasil wawancara melalui catatan
setelah ataupun pada saat melakukan wawancara ukafakpencatatan
terhadap hasil wawancara. Hal ini dapat dilakukangdn melakukan
pencatatan sederhana (point-pint utama yang dapahami oleh peneliti)
yang dapat merangkum hasil wawancara, tapi dengkk tmengganggu
kelancaran pelasanaan wawancara, ataupun dengakukeh perekaman

menggunakan alat perekam. Pencatatan ini dilakakan point-point utama
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dari hasil wawancara tidak terlewat sekecil apagarena akan sulit jika
hanya mengandalkan ingatan.

mentranskrip hasil wawancara dengan segera

hasil wawancara yang telah diperoleh, sesegera kinuisgtelah melakukan
wawancara dilakukan transkip hasil wawancara bailard bentuk ketikan
ataupun tulisan tangan guna menuliskan data-datg ggeroleh baik hasil
wawancara maupun hasil pengamatan selama wawaitgatdakukan. Isi
catatan lapangan terdiri dari bagian deskriptifg/éerisi gambaran tentang
latar pengamatan, orang-orang, tindakan, dan pamaao serta bagian
replektif yang berisi kerangka berfikir dan pendapaneiti, gagasan, dan
kepeduliannya (bogdan dalam Nurmayanti, 2007 B@jikut format catatan
lapangan yang digunakan pada penelitaian ini :

Tabel 3.1 Format catatan lapangan

Catatan L apangan No.

Pengamatan / wawancara PIW
Tanggal / Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Disusun Jam

Subjek Penelitian

Informan / Responden

Deskriptif
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4. membaca serta mengecek ulang hasil wawancara udiktdeeksi dan
diperbaiki atau ditambah.
Pengecekkan ulang hasil wawancara ini dilakukankuntengetahui apakah
ada hal-hal yang belum jelas, atau ada hal-hal ylaelgm terungkap,
sehingga memerlukan wawancara tambahan, pengartzetdrahan ataupun
tidak menutup kemungkinan penambahan informan.

5. melakukan observasi atau pengamatan
observasi dilakuakn sebagai penguat dari data-ohiagenai pemahaman
konsep dan proses pelasanaannya, yang telah dipetati hasil wawancara,
dan tidak menutup kemungkinan dapat mengungkap-d#dsa baru dari
lapangan. Dalam hal ini peneliti dapat melakukameb@pa analisis sederhana
yang bersifat sementara berkenaan dengan kesesungaa hasil wawancara
dengan kenyataan yang ada pada saat observasigsenay.

6. menuliskan hasil observasi atau pengamatan
setelah ataupun pada saat melakukan observasi, mgakgpengamatan yang
dilakukan ditulis untuk menghindari hilangnya p@oin hasil pengamatan
yang diperlukan dalam penelitian.

7. melakukan wawancara tambahan dari data hasil ciserv
Bila dari hasil observasi ternyata ditemukan hal-b@au poin-poin yang

belum terungkap di dalam wawancara sebelumnya rpekaliti melakukan
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wawancara tambahan untuk menggali informasi yanity lmendalam tentang
hal baru tersebut.

Analisis data

Analisis ata pada penelitian ini dilakukan selam@ses penelitian dan setelah
data-data penelitian terkumpul. Analisis data inerapakan upaya yang
dilakuakan dengan jalan bekerja dengan data, mgagsasikan data,

memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelatl@eensintesiskannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yanmgefari apa yang

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dicarité&kepada rang lain.

Data hasil penelitian ini akan dianalisis dengagiakukan tiga tahapan,
yang menurut Nasution (2003 :129) mengklasifikasikabagai berikut :a)

reduksi data, b) display data, c) kesimpulan daifikasi data.

Keabsahan Data

Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan datg yhlakukan adalah

melalui teknik triangulasi dan memberi daftar chéekgan sumber, artinya
peneliti membandingkan data dari hasil observasngde data hasil

wawancara dan dokumentasi, kemudian dikonfirmasitangan informan

melalui kegiatan diskusi pada akhir penyusunanrkapo
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E. Kasus dan Sumber Informasi

Kasus merupakan subjek penelitian yang menjadiatp dalam melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi kaadalah sekolah, karena penelitian
berkaitan erat (dalam hal ini sebagai pelaku) derggkolah dalam implementasi
layanan pendidikan inklusif di sekolah dasar reguéng di dalamnya terdapat anak
berkebutuhan khusus. Sementara sumber informasipalean sumber data untuk
mendapatkan data atau nformasi yang berkaitanagiemgsalah yang menjadi fokus
penelitian, yang kemudian disebut sebagai inforai@n responden. Yang menjadi
sumber informasi untuk memperoleh data-data yapgridikan dalam penelitian ini

antara lain yaitu guru, kelas, guru pendampingalkepekolah, siswa dan orang tua.

Yang dimaksud dengan guru reguler adalah gulaskgang mengajar di kelas
dan beberapa mata pelajaran tertentu. Sedangkanpgadamping merupakan guru
yang bertugas mendampingi setiap anak berkebutkhasus di sekolah tersebut.
Sedangkan untuk informasi yang diperoleh dari ortway disini peneliti hanya
mengambil dua orang perwakilan orang tua yangrieddri orang tua siswa kelas
satu sampai kelas enam. Untuk siswa diambil duagodari kelas satu sampai kelas

enam.



Tabel 3.2 Daftar Informan / Responden

No. Informan Keterangan
1. | Kepala Sekolah (KS) 1 orang
3. | Paedagog (P) 2 orang
5. | Guru Reguler (GR) 3 orang
6. | Guru Pendamping (GP) 2 orang
7. | Orang Tua (OT) 2 orang
8. | Siswa (S) 2 orang

F. Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

38

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam Igeareini dibagi menjadi dua

macam, yaitu teknik metode utama dan teknik tamta@ara memperoleh informasi

pada penelitian ini bersifat studi kasus eksplbrati

Teknik yang digunakan pada penelitian kali irketbmpokkan menjadi teknik

utama dan teknik / metode tambahan.

a. Teknik utama, adalah teknik yang dapat menglkap data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian.

1) Teknik wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data yang berbentuk kokasii verbal. Teknik

wawancara di dalam penelitian ini berguna untuk aapatkan informasi yang

jelas, langsung dari sumbernya mengenai masaldiultbengan dengan sistem
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yang berlaku di sekolah 9 Mutiara. Seperti masglehyusunan program
pembelajaran, serta data-data yang berhubunganamlerglevansi antara

perencanaan dengan pelaksanaan program yang bdrisdékolah ini.

Wawancara yang dilakukan bersifat baku, terstrukdian terbuka, yaitu
wawancara menggunakan seperangakat pertanyaanybaguterdapat dalam
pedoman wawancara. Misalnya daftar pertanyaan wdnmua GP sama, begitu
pula pertanyaan untuk guru reguler, orang tua, leegpekolah, siswa, guru TU
yang masing-masing memiliki satu format yang sawawancara terstruktur
karena pewawancara menetapkan sendiri masalah ettanyaan yang akan
diajukan, dengan pertimbangan jumlah terwawancaagycukup banyak.
Bersifat terbuka, yaitu wawancara dilakukan dengafjek (responden)
mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dagetaémi pula maksud

dan tujuan wawancara tersebut.

b. Teknik tambahan, adalah teknik yang melengké@iupun memperkuat data-

data yang diperoleh dari teknik utama.
1) Teknik Observasi

Yaitu menghimpun data dan informasi melalui @engtan, yang dilakukan
dengan memperhatikan (melihat) dan / atau mendeaigarang atau peristiwa.
Dengan observasi dapat kita peroleh gambaran jekals tentang kehidupan
sosial, yang samar diperoleh dengan metode laise®asi dilakukan bila belum

banyak keterangan dimiliki tentang masalah yarig &elidiki, jadi observasi
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diperlukan untuk menjajakinya berfungsi sebagapkkasi, dari hasil ini kita
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentamgalahnya dan mungkin
menunjukkan petunjuk-petunjuk tentang masalahnyandangkin menunjukkan
petunjuk-petunjuk tentang cara pemecahannya. Denbgaervasi sebagai alat
pengumpul data yang dimaksud adalah observasi ditekukan secara
sistematis bukan observasi sambil-sambilan ataarasekebetulan saja. Dalam
observasi diusahakan mengamati keadaan yang wajayahg sebenarnya tanpa

usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengaawrmemanipulainya.

Data yang ingin diperoleh dari teknik observasiyaitu berupa perilaku, tingkah
laku yang ada di lingkungan sekolah saat kegiagdwolah berlangsung. Seperti
pola perilaku guru dan warga sekolah dalam menyiltagkah siswa saat proses

pembelajaran atau kegiatan-kegiatan lainnya.
2) Studi Dokumetasi

Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mealelatau mengkaji data-
data atau informasi yang berupa dokumen tertubgygrafi, dan sebagainya
sebagi penunjang atau bukti secara fisik akan lkemadsaat penelitian
berlangsung, atau berfungsi sebagai pelengkap -bukti dari data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi yang barkaengan masalah
penelitian. Seperti misalnya foto disaat pelaksameanbelajaran di kelas, setting
kelas, arsip program pembelajaran yang telah disusuikulum, data-data siswa

dan asessmennya, dan sebagainya.
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2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini :

a. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitiayaitu wawancara
yang bersifat terbuka. Artinya ketika informan dikan kesempatan untuk
mengungkapkan pengetahuannya tentang masalah yajkath. Namun
untuk membatasi jawaban agar tidak keluar daridakasalah yang diajukan
maka peneliti membuat standar khusus untuk mer@gmpulan dari isi
pembicaraan informan.

b. Pedoman Observasi
yaitu sebagai acuan dalam melakukan observasim@agamatan langsung
terhadap kasus, sehingga akan diperoleh aspek-aspek diteliti secara
langsung berdasarkan kepada pedoman observasiglahglipersiapkan.
Data-data yang akan diperoleh berupa pola perilakeraksi, kondisi dan
lain-lain yang ada di lokasi penelitian. Bentukigupa pedoman observasi
terfokus. Peneliti membuat point-point penting yakgn diamati.

c. Pedoman Studi Dokumenter
Pedoman ini disiapkan sebagai acuan dalam melakaaRalisis terhadap
dokumen-dokumen apa yang diperlukan, yang berhwunglengan

pelaksanaan penelitian.
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Data-data yang diharapkan dapat diperoleh adakahkigiatan belajar, foto

situasi dan kondisi sekolah, data-data siswa, sisged dan hasilnya,

portofolio hasil kerja guru dan anak, jadwal dasilhaase converence, jadwal

dan hasil PTIRarents Teacher Interview),dll.

Tabel 3.3 kisi-kisi Penelitian

KI1SI-KI1SI PENELITIAN

Fokus Ruang Aspek Yang Teknik Instrumen Informan
Penelitain Lingkup Diteliti Penelitian Penelitian
Pemahamanl. Pengetahuan | « Wawancara | » Pedoman |+ GPK
Guru gurutentang | . gpservasi Wawancara| « Guru
Tentang togsep « Pedoman reguler
Konsep a(re]airagaman observasi | « kepala
Pendidikan ' sekolah
Inklusif 2. Kemampuan * Paedagog
dalam * Orang tua
memahami
kebutuhan
anak
3. kemampuan
guru dalam
Implementasi rkr;enngembang
layanan pemahaman
pendidikan tentang
inklusif ~ di pendidikan
sekolah inklusif
dasar
« Wawancara| « Pedoman |+ GPK
2. Proses 1. Perencanaan| * Studi wawancara| « Guru
Pembelajaran kegiatan Dokumenta | « Pedoman reguler
belajar Si studi * siswa
mengajar » Observasi Dokumenta| « orang tua
2. Kegiatan si + paedagog
belajar * Pedoman
mengajar observasi
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3. Evaluasi 1.Bentuk e Wawancara| ¢« Pedoman |+ GP
Evaluasi e Studi wawancara |« Guru
2.Pelaksanaan Dokumentas| » Pedoman Kelas
Evaluasi i studi  Orang tua
3.Penggunaan | « Observasi Dokumenta| « paedagog
Hasil Si
Penilaian / « Pedoman
Evaluasi observasi
4. kebijakan 1.Proses  Wawancara| * Pedoman | ¢ Orang tua
sekolah perekrutan |, gty wawancara| « Kepala
tenaga pengajar ol menasi| + Pedoman sekolah
yang dilakukan . Studi dtudi
oleh sekolah? .
observasi dokumenta
2 Proses promosi Si
yang dilakukan « Pedoman
oleh sekolah observasi
3.Tanggapan
sekolah terhaday
penyelenggaraan
pembelajaran
inklusif
4. Persiapan
sekolah dalam
menjalankan
pembelajaran
inklusif
5.Sosialisasi
program
pembelajran
inklusif yang
dilaksanaka

G. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini nggunakan metode analisis data
induktif, yaitu berangkat dari kenyataan khususkkiirempirik untuk memperoleh
sesuatu yang umum dan abstrak. Cenderung berjatgoerts apa adanya,
menggunakan waktu yang cukup banyak untuk mengmmpata sebelum

memastikan pertanyaan-pertanyaan penting mana gaagtimbangkan. Analisis
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data dilakukan untuk dapat memperoleh jawaban @artanyaan penelitian.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis datara lain :

Data Collection i »| Data Collection ’

‘ Data Collection L\“
| Data Collection ’

Bagan 3.1 Analisis Data Model Interaktif Feisal (Bin dalam Nurmayanti,

N

2006:61)
1. Reduksi Data (menyusun, merinci, trnskrip ddém validasi)

Proses yang dilakukan segera setelah data dipergétu proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan dan mengabstrak$flentransformasikan data
dalam catatan lapangan, lalu dipilah dan diselgisg ada relevansi dengan fokus
pertanyaan yang diajukan. Transkrip data denganulis&kan kembali hasil
wawancara setelah dipilah/ diseleksi. Menulis kdmbasil wawancara yang

diperoleh dari informan merupakan bagian dari pasgidasi hasil wawancara.
2. Display data

Display data adalah penyusunan secara sistenaaisréduksi agar diketahui tema
dan polanya dengan menetukan bagaimana data disajdntara lain dengan
mengklasifikasikan data sesuai dengan pokok mas#&lakil pengumpulan data

disajikan dalam bentuk catatan lengkap sebagai rigsskdata atau temuan
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penelitian. Selanjutnya hasil display data dibah&embahasan senantiasa
dilakukan dengan bertitik tolak kepada hasil waveaac observasi dan studi

dokumenter secara objektif dengan ditunjang oletldaan teori yang ada.
3. Penarikan Konklusi dan verifikasi

Penarikan konklusi dari display data, sehingga dain informasi lebih bermakna.
Verifikasi untuk menjamin tingkat kepercayaan hagmhelitian, dengan melihat
kembali data dan menimbang makna dari data-datg yhkumpulkan untuk

dianalisis. Melakukancross check (membaca berulang-ulang) untuk menguiji

kebenaran dari konklusi yang dibuat.

H. Teknik Pemerikasaan K eabsahan Data

Keabsahan data hasil temuan penelitian diperikesabsahannya dengan
menggunakan teknik triangulasi yang memanfaatkanage yang lain. Triangulasi
merupakan suatu teknik yang tidak hanay sekadaian&abenaran data, tapi juga
menyelidiki kebenaran data dan kedalaman penel#ian memperoleh keabsahan

penemuan-penemuan itu.

Teknik trisngulasi yang digunakan adalah triaagutiengan sumber, yang berarti
mengecek baik derajat kepercayaan suatu infornzasj diperoleh melalui waktu

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitd#f.ini dilakukan dengan jalan :
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membandingkan data hasil wawancara terhadgpkspenelitian dengan data

hasil wawancara dengan sumber informasi lain dganelitian.
membandingkan data hasil wawancara dengarhdatigpengamatan.

membandingkan data hasil wawancara denganolginden yang berkaitan

dengan penelitian.

melakukan member chek, melakukan perbaikanagerb jika ada kekeliruan
dalam pengumpulan informasi atau menambah kekunakgeurangan,
sehingga informasi yang diperoleh dapat dilapors@suai dengan apa yang

dimaksud informan.



